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ABSTRAK 

 

Ervina dj Nasihun. 2020. Tingkat Pengetahuan Dan Kepatuhan Pasien 

Terhadap Penggunaan Obat Anti Tuberkolosis Kategori 1 Di Puskesmas 

Suwawa, D-III Farmasi, Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, 

Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Teti Sutriyati Tuloli., M.Si., 

Apt. dan Pembimbing II Mahdalena Sy. Pakaya., M.Si., Apt.  

Anti Tuberkolosis kategori 1 merupakan obat yang diberikan pada pasien baru, yaitu 

pasien TB terkonfirmasi bakteriologis yang diberikan tahap intensif yang terdiri dari 

isoniazid, ripampisin, piraziamid, etambutol. Obat-obat tersebut diberikan satu kali 

selama dua bulan dan kemudian diteruskan dengan tahap lanjutan yang terdiri dari 

isoniazid dan ripampisin diberikan tiga kali dalam seminggu selama 4 bulan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien 

terhadap penggunaan obat anti tuberkolosis di Puskesmas Suwawa. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif korelasi dengan desain cross sectionel. Tekhnik 

sampling yang digunakan yaitu dengan cara accedintal sampling. Sampel penelitian 

ini yang digunakan adalah pasien yang berobat di Puskesmas Suwawa sebanyak 36 

responden. Hasil uji chi0square dengan tingkat kepercayaan 95% atau derajat 

kemaknaan 0,05 didapatkan nilai p = 0,022 (p=0.05). Artinya H1vt diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan kepatuhan terapi. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan 

dan kepatuhan pasien dalam menjalani terapi di Puskesmas Suwawa. Berdasarkan 

gambar diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik 

serta kepatuhan yang tinggi terhadap terapi pengobatan TB, hal ini menegaskan 

bahwa semakin responden berpengetahuan baik maka responden akan semakin patuh 

dalam menjalankan terapi TB. 
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